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Salah satu indikator keberhasilan perekomonian suatu wilayah dapat di-
ukur berdasarkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Untuk mengukurnya, dapat
digunakan nilai PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Pulau Jawa me-
miliki kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang paling besar.
Namun, tidak semua kabupaten/kota di Pulau Jawa memiliki kontribusi PDRB
yang sama. Metode C4.5, CHAID, dan CART merupakan metode yang digu-
nakan dalam klasikasi dengan pendekatan nonparametrik. Metode C4.5 dan
CHAID menghasilkan pohon nonbiner, sedangkan metode CART menghasilkan
pohon biner.
Tujuan penelitian ini adalah menerapkan klasikasi status kabupaten/kota
di Pulau Jawa dan menentukan faktor yang berpengaruh dari klasikasi status
kabupaten/kota di Pulau Jawa. Data yang digunakan dalam penelitian ini me-
rupakan data sekunder pada klasikasi status kabupaten/kota dengan tipologi
Klassen. Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui gambaran tentang po-
la pertumbuhan daerah. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah status
kabupaten/kota yang terbagi menjadi empat kategori kuadran, yaitu kuadran I,
kuadran II, kadran III, dan kuadran IV. Variabel independen yang digunakan
ada sebanyak 14 variabel.
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 17 aturan klasikasi dengan me-
tode C4.5, 7 aturan klasikasi dengan metode CHAID, dan 5 aturan klasikasi
dengan metode CART. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi klasikasi
status kabupaten/kota di Pulau Jawa. Faktor yang memengaruhi klasikasi sta-
tus kabupaten/kota di Pulau Jawa dengan metode C4.5 adalah laju pertumbuhan
ekonomi, pendapatan sektor pertambangan dan penggalian, pendapatan sektor
listrik, gas, dan air bersih, pendapatan sektor bangunan, angka melek huruf, dan
luas wilayah. Faktor yang memengaruhi klasikasi status kabupaten/kota di Pu-
lau Jawa dengan metode CHAID adalah laju pertumbuhan ekonomi, pendapatan
sektor industri pengolahan, pendapatan sektor listrik, gas, dan air bersih, persen-
tase penduduk miskin, serta luas wilayah. Sedangkan faktor yang memengaruhi
klasikasi status kabupaten/kota di Pulau Jawa dengan metode CART adalah
laju pertumbuhan ekonomi, pendapatan sektor pertanian, pendapatan sektor lis-
trik, gas, dan air bersih, serta pendapatan sektor industri pengolahan.
Kata kunci : klasikasi, C4.5, CHAID, CART
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ABSTRACT
Respati Ayu Syaraswati. 2017. CLASSIFICATION OF STATUS OF THE
REGIONON JAVA ISLANDUSING C4.5, CHAID (CHI-SQUAREDAUTOMATIC
INTERACTION DETECTION), AND CART (CLASSIFICATION AND
REGRESSION TREE) METHODS. Faculty of Mathematics and Nature Scien-
ces. Sebelas Maret University.
The indicator of region economic success can be measured by economic
growth, presented by value of Gross Regional Domestic Product (GRDP). Java
island has the biggest GDP contribution toward the Indonesian government, but
not all of the region gives equality contribution. The C4.5, CHAID, and CART
methods can be used for classifying the status of the region with nonparametric
approach. C4.5 and CHAID methods are non-binary decision tree, meanwhile
CART method is binary decision tree.
The purposes of this research are to apply the classication and to deter-
mine the factors that inuence on classication of the region. This research use
secondary data about classication of status of the region on Java island with
Klassen typology. Klassen typology is used to overview the region growth pat-
tern. The dependent variable is status of the region which is divided into four
categories based on Klassen typology, i.e quadrant I, quadrant II, quadrant III,
and quadrant IV. There are fourteen independent variables.
The result shows there are 17 classication rules with C4.5 method, 7
classication rules with CHAID method, and 5 classication rules with CART
method. There are many factors that inuence the classication of status of the
region on Java Island. The factors that inuence the classication of status of the
region on Java Island based on C4.5 method are economic growth rate, income of
mining and quarrying sector, income of electricity, gas, and water sector, income
of construction sector, the literacy rate, and area. The factors that inuence the
classication of status of the region on Java Island based on CHAID method are
economic growth rate, income of manufacturing sector, income of electricity, gas,
and water sector, percentage of poor people, and area. While factors that inuen-
ce the classication of status of the region on Java island based on CART method
are economic growth rate, income of agriculture sector,income of electricity, gas,
and water sector, and income of manufacturing sector.
Keywords : classication, C4.5, CHAID, CART
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